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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Penulis membuat film dokumenter Sebelah Mata sebagai bahan penelitian tugas
akhir yang merupakan syarat kelulusan S1 program studi Desain Komunikasi
Visual peminatan Sinematografi. Film Sebelah Mata ini ingin menyampaikan
kepada masyarakat bahwa kehidupan di dalam penjara tidaklah seperti apa yang
selama ini dipikirkan. Penjara bukanlah tempat yang menyeramkan, begitu juga
dengan narapidananya. Penjara saat ini bukan lagi disebut sebagai penjara, tetapi
lembaga pemasyarakatan. Dengan ada film dokumenter Sebelah Mata ini, penulis
mengharapkan masyarakat tidak lagi memandang sebelah mata para narapidana
setelah mereka bebas dari penjara dan para mantan narapidana bisa mendapatkan

pekerjaan yang layak seperti masyarakat pada umumnya.

Laporan ini akan dibuat dengan metode pengumpulan data primer yaitu
berinteraksi langsung dengan sumber data dan metode participatory action
research dengan cara melibatkan diri untuk berpartisipasi langsung dalam proses
birokrasi. Mclntyre (2008) , participatory action research adalah sebuah
pendekatan untuk melakukan penelitian dalam masyarakat yang menekankan
partisipasi dan tindakan yang mendasari prinsip khusus seperti memiliki
komitmen kolektif untuk menyelidiki masalah, keinginan untuk terlibat dan
refleksi kolektif untuk mendapatkan kejelasan tentang masalah yang diselidiki,

tindakan kolektif yang menuju pada solusi yang berguna dan menguntungkan
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orang-orang yang terlibat pembangunan aliansi antara peneliti dan peserta dalam

perencanaan, implementasi, dan penyebaran proses penelitian (hlm 1).

Mclntyre (2008) juga mengatakan participatory action research memiliki
langkah-langkah penelitian yang meliputi: Pertanyaan mengenai isu tertentu
(questioning), merefleksikan (reflecting), menyelidiki masalah (investigating),
mengembangkan rencana tindakan (developing plan), menerapkan (implementing)

dan penyesuaian rencana (refining) (hlm.6).

3.1.1. Pertanyaan Mengenai Isu

Pertanyaan yang sering muncul dalam participatory action research adalah
apakah peneliti perlu meminta sumber dari masyarakat atau kelompok, apakah
peneliti bisa mendekati atau menemui kelompok tertentu dan mengundang mereka
untuk mengeksplorasi isu tertentu (Mclntyre, 2000). Kemudian Mcintyre (2008)
juga mengemukakan bahwa masalah yang akan diteliti adalah bukti awal dari
proses participatory action research. Begitu juga dengan membangun hubungan,
menangani pertanyaan penelitian dan memutuskan siapa yang akan berpartisipasi,
yang akan berbicara untuk siapa, siapa yang menghasilkan data dalam proyek
participatory action research, tindakan apa yang akan diambil, serta bagaimana
informasi akan disebarkan = ke orang luar, biasanya terwujud untuk

mengembangkan proses (hlm.11).

3.1.2. Refleksi Isu

Dalam tulisan Mclntyre, ia berbicara mengenai pentingnya proses refleksi

participatory action research. Mclntyre (2008) berkata bahwa partisipan dan
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praktisi perlu berhati-hati tentang bagaimana melakukan penilaian dalam

participatory action research (hlm.61).

Mclntyre (2008) juga membahas mengenai resiko partisipan dalam kaitannya
dengan beberapa isu yang mungkin dihasilkan dalam proses penelitian, dia juga
diminta untuk lebih memperhatikan tingkat kenyamanan partisipan dan menemani
mereka melalui ketidaknyamanan yang mungkin terjadi karena akibat dari
merefleksikan isu-isu secara khusus. Namun Alice mengatakan bahwa mereka

akan terlibat dalam diskusi yang sedang berlangsung di seluruh proyek (him.65).

3.1.3. Penyelidikan Masalah

Mclintyre (2008) berkata bahwa ia belajar untuk menjauh dari “mengambil alih”
mengenal sesuatu yang merupakan keahliannya, karena tidak semua partisipan
ingin mengikuti jadwal yang telah ia buat. Maka ia melakukan diskusi, bagi yang

setuju, angkat tangan (hlm.27).

3.1.4. Pengembangan Rencana Tindakan

Sagor (2005) mengatakan pengembangan rencana. menunjukkan bagaimana
sebuah solusi akan diterapkan. Kadang-kadang siklus penelitian tindakan hanya
membantu mengidentifikasi variabel tanpa disadari, sehingga dapat lebih

mengatasi masalah selama siklus berikutnya (hlm.3).

3.1.5. Penerapan

Mclntyre (2008) mengatakan tidak ada rumus tetap untuk merancang, berlatih dan

melaksanakan proyek-proyek participatory action research dan juga tidak ada
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kerangka teoritis yang mendukung proses participatory action research.
Sebaliknya, ada kelenturan dalam bagaimana proses particiapatory action
research dibingkai dan dilakukan. Karena faktanya, partisi participatory action
research diantaranya adalah orang dalam masyarakat dan sisanya berasal dari luar
masyarakat, yang mengambil berbagai perspektif teoritis dan ideologis yang

menginformasikan praktek (hlm 2-3).

3.1.6. Penyesuaian Rencana

Munculnya kesuksesan dalam Participatory action research karena adanya
kesadaran di benak partisipan yang terlibat. Selain itu, para peserta
mengembangkan kemampuan yang membantu mereka dalam melakukan
penelitian, meningkatkan pengetahuan mereka tentang kehidupan dilingkungan
mereka, dan meningkatkan keterampilan mereka sebagai pendukung untuk
perubahan sosial (Boser, 2006). Mclntyre (2008) mengatakan sama pentingnya
dengan partisipan berhasil menciptakan sesuatu tentang diri sendiri dan
pengalaman khusus yang mungkin tidak diciptakan jika partisipan tidak
mengubah pengetahuan dan pemahaman mereka ke dalam tindakan nyata

(hIm.65).

3.1.7. Statement dari film Sebelah Mata

Kebanyakkan orang beranggapan jika penjara adalah tempat yang menyeramkan
dan berisi orang-orang jahat, namun kenyataannya tidak sepenuhnya benar.
Penjara zaman sekarang berbeda dengan penjara di zaman-zaman dahulu, penjara

sekarang melakukan pemasyarakatan atau memberi kegiatan positif terhadap para
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tahanannya, para narapidana juga tidak terlalu frustasi di dalam penjara karena
kekeluargaan yang ada di dalam sel membuat mereka nyaman. Dokumenter ini
membangun suasana yang berbeda antara ekspektasi penonton dan kenyataan.
Kami tidak menggunakan scoring musik dan memfokuskan pada ambient. Dalam
dokumenter ini, kami menempatkan posisi kami sebagai outsider yang melihat

para tahanan yang tinggal di penjara/rutan juga beraktivitas dan berkegiatan

hampir sama seperti masyarakat di luar penjara.

3.1.8. Sinopsis

Penjara merupakan tempat yang menyeramkan bagi masyarakat yang belum
pernah mengetahui bagaimana kehidupan di penjara sebenarnya. Penjara saat ini
disebut sebagai Lapas (Lembaga Permasyarakatan) atau Rutan (Rumah Tahanan),
bentuk bangunan penjara pun ada yang terlihat tidak menyeramkan, bahkan
terlihat seperti gedung biasa yang bersih dan nyaman. Banyak orang berpikir
bahwa di dalam penjara para narapidana hanya bermalas-malasan dan terkurung
di dalam sel, namun kenyataan sebenarnya mereka diberi kegiataan di dalam
penjara, mereka dibiarkan keluar sel untuk berjalan-jalan santai di luar sel,
ataupun berolahraga. Narapidana bisa memilih untuk mencuci dan menjemur
pakaian mereka sendiri atau memakai jasa laundry yang ada dalam penjara
dengan harga yang sudah ditentukan, di dalam penjara pun disediakan
perpustakaan untuk para narapidana dengan berbagai buku, dan disediakan tempat
bermain billiard agar para narapidana mendapatkan hiburan dan tidak merasa

jenuh di dalam sel.

12
Pengurusan Birokrasi...,Angelia Setio, FSD UMN, 2017



Di dalam penjara para narapidana diberi pelatihan agar saat mereka bebas
mereka mempunyai keterampilan yang dapat berguna bagi mereka, seperti salon,
membuat keterampilan seperti patung, keterampilan dari kayu, atau membuat
asbak, sablon baju, ataupun membuat sabun cair, yang hasil jadinya akan mereka
jual kepada para kunjungan di penjara. Banyak para narapidana yang membantu
para petugas mengurus keperluan yang ada di dalam penjara yang biasa disebut
sebagai tamping. Tamping disesuaikan dengan keahlian dan kebutuhan yang ada
dalam penjara, seperti tamping registrasi, kunjungan, blok, dapur, masjid,
pertukangan dan yang lainnya sesuai kebutuhan. Dalam lingkungan penjara juga
terdapat tempat ibadah bagi para narapidana, seperti masjid dan gereja. Untuk
gereja, ibadahnya dilakukan pada hari rabu dan sabtu. Saat ibadah para narapidana
melakukan sharing cerita kehidupan mereka masing-masing dan ada juga yang
menyumbangkan lagu untuk dinyanyikan bersama-sama sambil memainkan alat

musik.

Selain itu para narapidana tetap bisa merayakan bulan Ramadhan, bersama para
narapidana muslim lainnya. Bulan ramadhan merupakan bulan yang emosional
bagi para narapidana muslim di dalam penjara karena tidak bisa merasakan
kumpul bersama keluarga dan merasakan Ramadhan seperti biasanya. Kunjungan
semakin padat saat bulan ramadhan karena banyak keluarga yang ingin berkumpul
dan merayakan ramadhan bersama walapun hanya bertemu sesaat melepas
kerinduan. Tidak hanya bulan Ramadhan, hari besar lainnya pun dirayakan di
penjara, seperti hari kemerdekaan Indonesia. Para narapidana mengikuti upacara

kemerdekaan dan juga mengikuti perlombaan yang telah disiapkan para petugas
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untuk menghibur para narapidana dan menguji kekompakan para narapidana dan
petugas penjara juga menyiapkan hiburan dangdut bagi para narapidana dalam
rangka kemerdekaan Indonesia. Di penjara pun diajarkan untuk tetap taat

beragama dengan beribadah sesuai dengan kepercayaannya masing-masing.

3.1.9. Posisi Penulis

Dalam produksi film dokumenter Sebelah Mata, penulis berperan sebagai
produser yang menangani perizinan, mengatur dan mengawasi jalannya produksi
dari awal hingga akhir. Dalam penulisan ini, penulis akan membahas mengenai
posisinya sebagai produser dalam melakukan birokrasi dan perizinan dalam film

dokumenter Sebelah Mata.

3.2. Tahapan Kerja

Dalam pembuatan film dokumenter Sebelah Mata, penulis melakukan beberapa
tahapan kerja. Tahapan kerja yang dilakukan dibagi dalam pra-produksi, produksi

dan post-produksi.

3.2.1. Pra Produksi

Dalam Pra Produksi, penulis menentukan ide cerita apa yang akan dibuat untuk
dijadikan sebuah film dokumenter. Setelah menentukan ide cerita apa yang ingin
dibuat, penulis melakukan beberapa proses supaya penulis dapat menggunakan

lokasi yang telah dipilih, diantaranya:
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3.2.1.1. Penentuan Lokasi

Pertama kali yang dilakukan oleh penulis adalah menentukan lokasi mana yang
akan digunakan untuk pembuatan film dokumenter Sebelah Mata. Lokasi yang
dipilih oleh penulis adalah Rutan Klas 1 Tangerang dan Rutan Klas IIB Serang,
namun penulis lebih mengharapkan lokasi yang digunakan adalah lokasi Rutan
Klas 1 Tangerang karena di Rutan Klas 1 Tangerang, memiliki lokasi yang lebih
besar dari Rutan Serang dan memiliki kapasitas SDM yang lebih besar. Rutan
Klas 1 Tangerang saat ini memiliki kapasitas 596 dengan isi rata-rata tahanan 760
dan narapidana 513 dengan total keseluruhan 1273 orang yang berarti kapasitas
sudah overload sebesar 114%. Sedangkan Rutan Klas [IB Serang memiliki
kapasitas yang lebih kecil karena klas 1 tentu memiliki kapasitas yang lebih besar
dibandingkan dengan klas IIB. Rutan Klas IIB serang hanya memiliki kapasitas
274 dengan isi rata-rata tahanan 270 dan narapidana 241 dengan total keseluruhan

511 orang yang berarti kapasitas mengalami overload sebesar 86%.

3.2.1.2. Survey Lokasi

Setelah menentukan lokasi yang ingin digunakan, penulis melakukan survey
lokasi. Saat melakukan survey lokasi, penulis diajak melihat-lihat keadaan di
sekitar rutan dari gedung kantor petugas. Penulis juga diperlihatkan beberapa hasil
karya dari tamping-tamping BIMKER (Bimbingan Kerja). Setelah selesai melihat
keadaan sekitar rutan dan hasil karya dari para tamping, penulis menanyakan
persyarat apa yang dibutuhkan agar penulis bisa mendapatkan izin mengambil

gambar di dalam Rutan Klas 1 Tangerang. Petugas rutan meminta agar penulis
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terlebih dahulu membuat surat pengantar dari kampus dan kemudian surat tersebut

dikirimkan ke kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

3.2.1.3. Surat Pengantar

Penulis membuat surat pengantar dengan menemui Sekretaris Fakultas Seni dan
Desain. Yang harus dilengkapi oleh penulis untuk pembuatan surat pengantar
adalah memberikan nama kepala kantor yang akan dituju, alamat lengkap kantor
yang akan dituju, kepentingan apa yang ingin diajukan oleh penulis, kepentingan
yang diajukan akan dilaksanakan mulai dari kapan sampai kapan, lokasi mata
yang ingin diajukan oleh penulis dan nomor handphone penulis. Penulis dapat
mengambil surat pengantar tersebut setelah mendapat tanda tangan dari Kepala

Program Studi.

3.2.1.4. Proposal

Dalam pengajuaan izin penggunaan lokasi, penulis tidak hanya memberikan surat
pengantar dari kampus kepada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, tetapi juga
menyertakan  proposal supaya dapat dibaca oleh Direktur Jenderal
Pemasyarakatan mengenai apa tujuan penulis ingin membuat film dokumenter
Sebelah Mata. Is1 dari proposal yang diberikan adalah latar belakang, sinopsis,

tujuan pembuatan film dan juga profil crew.

3.2.1.5. Pengajuan Surat izin lokasi

Penulis mengajukan surat izin lokasi dengan mengantarkan surat pengantar dari

kampus kepada Direktur Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Surat tersebut
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diantarkan langsung oleh penulis ke kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan di
Jakarta Pusat. Saat di kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, yang pertama
kali ditemui oleh penulis adalah petugas resepsionis. Dibagian resepsionis, penulis
diminta untuk mengisi buku tamu mengenai kepentingan penulis datang ke kantor
Diktorat Jenderal Pemasyarakatan, dari mana penulis datang dan ingin menemui

siapa.

Setelah itu penulis diminta untuk pergi ke lantai dua bagian tata usaha.
Dibagian tata usaha, penulis memberikan surat pengantar dari kampus dengan
menyebutkan juga kepentingan surat pengantar tersebut. Kemudian surat yang
diajukan oleh penulis diterima oleh bagian tata usaha dan bagian tata usaha
memberikan penulis sebuah surat tanda terima bahwa mereka sudah menerima
surat dari penulis. Dalam surt tanda terima. Untuk hasil dari surat pengantar,
penulis akan dihubungi oleh pihak Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Namun
jika sudah seminggu penulis belum mendapatkan kabar, maka penulis bisa

menghubungi kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

3.2.1.6. Proses Hasil Penerimaan Surat

Selama menunggu hasil dari surat yang telah diajukan penulis, penulis melakukan
komunikasi yang baik dengan pihak Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.
Komunikasi yang baik mebuat proses dari surat yang diajukan penulis dapat
segera diproses dan hasilnya dapat segera keluar. Namun selama menunggu

proses dari surat yang diajukan, Sekretaris Direktorat Jendral pemasyarakatan
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meyakinkan penulis bahwa sebagian besar perizinan untuk keperluan tugas kuliah

biasanya mendapat izin dari Pak Direktur.

3.2.1.7. Surat izin diterima

Setelah Sekretaris Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menjalani rapat dengan
Direktur Jenderal Pemasyarakatan, akhirnya surat perizinan penggunaan lokasi
rutan oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan telah selesai dibuat. Penulis diminta
untuk ke kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan untuk mengambil surat
perizinan tersebut. Sesampainya di kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
dan menemui Sekeretaris Jenderal Pemasyarakatan, penulis diberi tiga buah surat,
yaitu surat yang dipegang oleh penulis sendiri, surat yang harus diberikan penulis
kepada kantor wilayah (kanwil) Provinsi Banten dan kepada kepala Rutan Klas 1

Tangerang.

3.2.2. Pengantaran Surat izin

Setelah mendapatkan izin dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, penulis
mengantarkan surat izin dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan kepada Kepala
Rutan yang telah disetujui, yaitu Rutan Klas 1 Tangerang. Untuk surat yang
diberikan kepada kantor wilayah (kanwil) Provinsi Banten karena lokasi Rutan
berada di Provinsi Banten, surat tersebut dikirim langsung oleh pihak Direktorat
Jenderal Pemasyaraktan untuk mempermudah penulis dengan tidak perlu
mengantarkan surat perizinan kepada kantor wilayah. Saat mengantarkan surat
perizinan dari Kepala Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Kepala Rutan Klas 1

Tangerang langsung menyetujui penggunaan lokasi dan menanyakan apa tujuan
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penulis ingin membuat film dokumenter mengenai penjara. Kepala Rutan Klas 1
Tangerang juga memberikan penulis sebuah buku mengenai Rutan Klas 1
Tangerang. Di dalam buku tersebut juga terdapat kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di dalam Rutan Klas 1 Tangerang. Selain itu Kepala Rutan Klas 1
Tangerang juga menceritakan bagaimana kehidupan di dalam Rutan Klas 1
Tangerang. Kepala Rutan Klas 1 Tangerang juga menugaskan salah satu petugas

untuk mendampinhi penulis selama proses pengambilan gambar di dalam rutan.

3.2.3. Produksi

Saat menjalani produksi, penulis melakukan komunikasi yang baik dengan
seluruh warga yang ada di dalam Rutan Klas 1 Tangerang, baik kepada warga
binaan ataupun petugas rutan. Dengan komunikasi yang baik, warga binaan di
Rutan Klas 1 Tangerang dapat lebih terbuka dengan penulis dan merasa nyaman.
Begitu juga dengan petugas rutan, mereka bisa lebih ingin membantu penulis
dapat proses pengambilan gambar. Penulis juga melakukan komunikasi di luar
rutan dengan para petugas rutan. Dengan komunikasi yang baik, petugas-petugas
rutan siap melayani penulis jika penulis menghubungi mereka dengan tujuan
untuk mengabari bahwa penulis akan berkunjung ke lokasi dan untuk
menanyatakan informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan di Rutan
sebelum memutuskan untuk berkunjung ataupun pertanyaan-pertanyaan lainnya

seputar rutan.
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3.2.4. Pasca Produksi

Pada saat post-produksi, yang dilakukan penulis adalah mengurus release form
supaya film dokumenter Sebelah Mata diperbolehkan untuk ditayangkan ke
lingkungan masyarakat dan diperbolehkan untuk menginkuti festival-festival.
Tujuan film ini ditayangkan adalah agar masyarakat mengetahui bagaimana
kehidupan di dalam penjara itu sebenarnya dan tidak lagi memandang sebelah

mata para narapidana.

3.3. Temuan

Seperti yang diketahui oleh kebanyakkan orang bahwa perizinan yang
berhubungan dengan pemerintah tidaklah mudah dan cepat, yang terjadi adalah
tidak adanya kepastian dan dioper ke berbagai orang untuk mendapatkan
kepastian. Namun dalam melakukan proses birokrasi perizinan penggunaan lokasi
rutan, Hanya sedikit yang dilakukan oleh pemohon dan sisanya dilakukan oleh
pihak dalam dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Selama proses birokrasi,
yang dilakukan pemohon adalah membuat surat pengantar, membuat proposal jika
merasa perlu dan kemudian mengantarkannya kepada Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, setelah itu pemohon tinggal menunggu proses surat yang
diajukan, jika diterima, pemohon tinggal mengambil surat perbolehan izin

tersebut.
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